
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengolahan citra 

mikroskopis untuk mengidentifikasi plasmodium malariae, maka dapat di ambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. persentase tingkat keberhasilan sistem pada pengujian menggunakan citra 

mikroskopis dalam penghitungan dan identifikasi jenis plasmodium 

malariae berbasis warna adalah 100 % untuk  perhitungan parasit dan 

66.66 % untuk mengidentifikasi fase parasit, dimana pada 12 kali 

percobaan terdapat 8 kali percobaan yang tepat dan 4 kali percobaan yang 

gagal, dikarenakan ukuran objek yang diteliti pada citra berpengaruh 

terhadap keberhasilan pada pengujian. Semakin besar objek yang akan 

diteliti maka tingkat keberhasilan semakin tinggi. Sedangkan persentase 

tingkat keberhasilan sistem pada pengujian menggunakan citra 

mikroskopis dalam penghitungan dan identifikasi jenis plasmodium 

malariae berbasis tekstur adalah 100 % untuk perhitungan parasit dan 75 

% untuk mengidentifikasi fase parasit, dimana pada 12 kali percobaan 

terdapat 9 kali percobaan yang tepat dan 3 percobaan yang gagal. Hal ini 

di karenakan tingkat kehalusan atau kekasaran suatu objek yang hampir 

sama pada suatu objek yang di teliti. 

2. Proses penghitungan dan identifikasi fase plasmodium malariae dilakukan 

berdasarkan ciri warna menggunakan aturan sebagai berikut: jika nilai 

mean intensity parasit lebih kecil dari nilai ambang bawah mean intensity, 

maka diindetifikasi termasuk dalam fase schizont. Jika nilai mean intensity 

parasit tersebut lebih besar dari nilai ambang bawah dan lebih kecil dari 

nilai ambang atas mean intensity, maka parasit tersebut diidentifikasi 

termasuk dalam fase gametocyte. Jika nilai mean intensity parasit tersebut 
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lebih besar dari nilai ambang atas mean intensity, maka parasit tersebut 

diidentifikasi termasuk dalam fase trophozoite. 

3. Proses penghitungan dan identifikasi fase plasmodium malariae dilakukan 

berdasarkan ciri tekstur menggunakan aturan sebagai berikut: bahwa jika 

nilai smoothness suatu parasit kurang dari nilai ambang bawah, maka 

parasit tersebut diidentifikasi termasuk dalam fase trophozoite. Jika nilai 

smoothness lebih besar dari nilai ambang bawah dan lebih kecil dari nilai 

ambang atas, maka parasit tersebut diidentifikasi termasuk dalam fase 

gametocyte. Jika nilai smoothness lebih besar dari nilai ambang atas, maka 

parasit tersebut diidentifikasi termasuk dalam fase schizont. 

6.2  Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan berkaitan dengan penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Pada penelitian ini, sampel citra menggunakan citra dari lembaga 

kesehatan Amerika Serikat. Disarankan pada penelitian selanjutnya, 

sampel citra yang diperoleh secara langsung dari laboratorium klinis. Hal 

ini bertujuan agar tingkat perbesaran dan kekontrasan citra menjadi lebih 

seragam dan mendapatkan sampel citra yang lebih banyak. 

2. Pada penelitian selanjutnya menggunakan metode dan algoritma yang 

berbeda agar dapat dibandingkan dengan penelitian ini dan menggunakan 

citra plasmodium jenis lainnya. 


